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ABSTRACT

Vegetable waste is an organic waste commonly produced from market and household activities. If not properly managed, this waste can cause environmental pollution and produce unpleasant odors. One effort to handle organic waste is through composting. Activators such as local microorganisms (MOL), cow feces, and EM4 can accelerate decomposition and improve compost quality. This study aimed to determine the effectiveness of vegetable waste MOL, cow feces MOL, and EM4 activators on the physical quality of compost made from vegetable waste. This study was conducted from September to October 2025 at the Tamalanrea Lecturer Housing Complex. The experiment was conducted using a Completely Randomized Design (CRD) consisting of four treatments and five replications, namely P0 (100% vegetable waste without activator), P1 (vegetable waste + 0.6% vegetable waste MOL), P2 (vegetable waste + 0.6% cow feces MOL), and P3 (vegetable waste + 0.6% EM4). The observed parameters included temperature, pH, moisture content, color, odor, and texture during the 35-day composting process. The results showed that all treatments experienced changes in temperature, pH, moisture, color, and odor during composting. Compost temperature ranged from 25–33°C and stabilized by the end of the composting period. The compost pH ranged from 4.5 to 5.9. The cow feces MOL treatment showed faster decomposition than the other treatments, as shown by a quicker color change to dark brownish-black and a shift to a soil-like aroma on the 7th day. EM4 and vegetable waste MOL treatments showed slower changes in these parameters. It can be concluded that using cow feces MOL activator was the best treatment for composting vegetable waste because it produced better physical compost quality and a faster compost maturity time, in accordance with SNI 19-7030-2004 standards.
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ABSTRAK

Limbah sayuran merupakan salah satu jenis limbah organik yang banyak dihasilkan dari aktivitas pasar dan rumah tangga. Jika tidak dikelola dengan baik, limbah tersebut dapat menimbulkan pencemaran lingkungan dan bau tidak sedap. Salah satu upaya penanganan limbah organik adalah melalui proses pengomposan. Penggunaan aktivator seperti mikroorganisme lokal (MOL), feses sapi, dan EM4 dapat mempercepat proses dekomposisi serta meningkatkan kualitas kompos yang dihasilkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas aktivator MOL limbah sayuran, MOL feses sapi, dan EM4 terhadap kualitas fisik kompos berbahan dasar limbah sayuran. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September–Oktober 2025 di Perumahan Dosen Tamalanrea. penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan dan 5 ulangan, yaitu P0 (limbah sayuran tanpa aktivator), P1 (limbah sayuran + MOL limbah sayur 0,6%), P2 (limbah sayuran + MOL feses sapi 0,6%), dan P3 (limbah sayuran + EM4 0,6%). Parameter yang diamati meliputi suhu, pH, kelembaban, warna, bau, dan tekstur kompos selama proses pengomposan berlangsung selama 35 hari. Penelitian menunjukkan bahwa seluruh perlakuan mengalami perubahan suhu, pH, kelembaban, warna, dan bau selama proses pengomposan. Suhu kompos berkisar antara 25–33°C dan stabil pada akhir pengomposan. Nilai pH kompos berada pada kisaran 4,5–5,9. Perlakuan MOL feses sapi menunjukkan proses dekomposisi yang lebih cepat dibandingkan perlakuan lainnya, ditandai dengan perubahan warna menjadi coklat kehitaman lebih cepat serta aroma kompos berubah menjadi bau tanah pada hari ke-7. Perlakuan EM4 dan MOL limbah sayuran mengalami perubahan yang lebih lambat. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan aktivator MOL feses sapi merupakan perlakuan terbaik dalam proses pengomposan limbah sayuran karena menghasilkan kualitas fisik kompos yang lebih baik dan waktu kematangan kompos yang lebih cepat sesuai standar SNI 19-7030-2004.

Kata Kunci: limbah sayuran, kompos, mikroorganisme lokal, feses sapi, EM4.
PENDAHULUAN
Limbah adalah buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi, baik industri maupun domestik (rumah tangga), yang lebih dikenal sebagai sampah, karena tidak memiliki nilai ekonomis, bila ditinjau secara kimiawi limbah ini terdiri dari bahan kimia senyawa organik dan senyawa anorganik, dengan konsentrasi  dan kuantitas tertentu, sehingga kehadiran limbah tersebut dapat berdampak terhadap lingkungan dan kesehatan manusia. 
Limbah  pasar merupakan sampah yang dihasilkan dari aktivitas jual-beli di pasar, seperti sayur-sayuran, buah-buahan, daging, ikan, dan lain-lain. Limbah sayur dihasilkan dari sayuran (sawi hijau, kubis, kangkung, kol, bayam, tomat, kacang panjang dll),  yang sudah tidak layak untuk konsumsi atau dengan kata lain sudah mengalami proses pembusukan. Limbah sayuran, didapatkan di dalam pasar ataupun pada rumah tangga pada umumnya. Sayuran yang sudah mengalami pembusukan, tidak dapat diolah menjadi makanan dan akan menjadi limbah/sampah. dan menimbulkan bau yang tidak sedap sehingga dapat menimbulkan berbagai dampak bagi kebersihan lingkungan yang dapat mengganggu kesehatan., dan menyebabkan polusi terhadap lingkungan.  Oleh karena itu  perlu  dilakukan untuk  menangani  limbah  tersebut dengan cara pengomposan yang merupakan salah satu cara efektif dalam menangani atau mengurangi jumlah timbunan sampah dari sumbernya. Mendaur ulang limbah/sampah menjadi pupuk kompos mempunyai keuntungan ganda, seperti dapat mengolah sampah secara tepat guna dan   mengolah sampah menjadi pupuk kompos yang bernilai jual yang cukup tinggi, maka keuntungan secara komersial akan tinggi.
Kompos adalah hasil penguraian atau dekomposisi bahan  organik yang dibantu oleh mikroorganisme pengurai dalam kondisi lingkungan yang hangat, lembab dan dalam keadaan aerob dan anaerob. Proses pengomposan dapat berlangsung karena adanya aktivitas mikroorganisme pengurai. Mikroorganisme ini mengurai bahan organik yang dimasukkan ke dalam komposter menjadi kompos. Secara alami, material organik seperti hewan dan tumbuhan yang mati akan diurai oleh bakteri pembusuk menjadi suatu material yang dapat menyuburkan tanah. Proses pengomposan dapat dipacu dengan pemberian bioaktivator atau mikroorganisme pengurai.
Salah satu bioaktivator yang dapat digunakan adalah larutan mikroorganisme lokal (MOL). MOL adalah larutan  hasil  fermentasi yang berbahan dasar dari berbagai sumber daya yang tersedia setempat.  Larutan MOL mengandung unsur hara mikro dan makro dan juga mengandung bakteri yang berpotensi sebagai perombak bahan organik, perangsang pertumbuhan dan sebagai agen pengendali hama dan penyakit tanaman, sehingga mikroorganisme lokal dapat digunakan baik sebagai dekomposer. Aktivator yang banyak digunakan biasanya berupa kotoran sapi dan larutan EM4. Selain itu terdapat pula penelitian yang menggunakan aktivator berupa larutan MOL yang berbahan dasar limbah sayur. 
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini memanfaatkan limbah organik pasar (limbah sayur) untuk dijadikan bahan dasar kompos dan bahan dasar pembuatan MOL sebagai aktivator kompos. Selain menggunakan mikroorganisme lokal limbah sayur sebagai aktivator, digunakan pula aktivator lain berupa EM4 dan kotoran sapi. Pengomposan  dengan aktivator berbeda akan dibandingkan kualitas fisik dan kimianya.  Dipilihnya aktivator mikroorganisme lokal limbah sayur dan kotoran ternak karena berdasarkan penelitian Suwatanti dan Widiyaningrum (2017) aktivator tersebut cukup efektif dalam pembuatan kompos dan secara teknis dalam pembuatannya cukup  sederhana dengan biaya yang tidak terlalu mahal serta mudah dilaksanakan, sehingga mudah untuk diaplikasikan di masyarakat. Penggunaan aktivator EM4 dimaksudkan agar proses pengomposan berlangsung cepat dan hasil kompos tersebut dapat meningkatkan kesuburan tanah. Pengomposan secara aerobik adalah dekomposisi bahan organik yang dilakukan oleh mikroorganisme dengan bantuan oksigen. Aktivator EM4 mengandung bakteri fermentasi dari genus Lactobacillus sp dan Saccharomyces.
METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Perumahan Dosen Tamalanrea  yang merupakan tempat pembuatan alat, tempat pembuatan MOL limbah sayur sawi hijau, Feses Sapi dan EM4, dan tempat proses pengomposan, pengukuran pH, suhu, kelembaban  serta pengujian kualitas fisik kompos matang, berupa warna, bau, dan tekstur. Waktu penelitian dilakukan pada bulan  September – Oktober 2025.
Materi Penelitian
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wadah berupa ember dengan kapasitas berat 25 kg sebanyak 12 buah, botol mineral 1500 ml, jerigen kapasitas 5 liter 3 buah, botol semprot, soil meter, sendok pengaduk, plat plastik, selang kecil.
Metode Pelaksanaan
a. Rancangan Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan secara eksperimen dengan Rancangan Acak  Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan. Adapun perlakuan penambahan MOL sayur dan EM4 sebagai aktivator pengomposan feses sapi adalah sebagai berikut: 
 P0  = Limbah sayuran 100% (Kontrol)
 P1 = Limbah sayuran + Penambahan MOL Limbah Sayur 0,6%. 
 P2 = Limbah sayuran + Penambahan MOL feses sapi 0,6 % 
 P3 = Limbah Sayuran + Penambahan EM4 0,6%. 
Semua perlakuan  pada penelitian ini menggunakan bahan baku berupa 5 kg limbah sayuran. Setiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali sehingga diperoleh 20 unit percobaan. Selama pengomposan diamati parameter warna, bau, tekstur, pH, suhu, dan kadar air. Penambahan dosis 0,6% kompos MOL limbah sayur dan EM4 berdasarkan hasil penelitian Ali dan Kermelita (2018) yang mendapatkan hasil warna, bau, dan tekstur yang paling terbaik. Kemudian hasil penelitian Karyono dan Laksono (2019) memberikan pengaruh yang sama baik terhadap warna, bau, pH, dan suhu kompos yang dihasilkan.
b. Prosedur Penelitian
1. Pembuatan Wadah Kompos
· Wadah berupa ember cat dengan kapasitas berat 25 kg dan memiliki tutup. 
· Ember cat memiliki tinggi 40 cm dan dengan diameter 30 cm.
· Dinding ember diberi lubang dengan diameter lubang sebesar 1 cm serta jarak antar lubang sebesar 4 cm. Tujuannya agar udara dapat masuk dari lubang dinding ember karena kompos bersifat aerob. 
· Terdapat 4 lubang sebesar diameter pipa ½ inch atau sebesar 2,2 cm di sisi bak tersebut secara simetris atau menyilang dengan jarak 10 cm dari sisi bawah bak. 
· Kemudian lubang tersebut dimasukkan pipa dengan diameter ½ inch sepanjang 35 cm secara menyilang sebagai penyangga plat, dimana pipa tersebut diberi lubang sebesar ± 0,5 cm dan di ujung pipa diberi kain kassa untuk melindungi kompos dari lalat. 
· Kemudian dimasukkan plat plastic dengan diameter yang sama dengan diameter ba yaitu 30 cm, dimana plat plastik tersebut diberi lubang sebesar ± 0,5 cm dengan jarak ± 1 cm agar air lindi hasil pengomposan dapat jatuh ke dasar bak. 
· Kemudian diberi selang sepanjang 15 cm dengan diameter 1 cm atau sebesar lubang yang terdapat di dinding bak kompos tujuannya untuk mengalirkan air lindi keluar bak. Dalam sistem ini, ember bagian bawah berfungsi untuk menampung lindi yang akan digunakan sebagai pupuk organik cair 
2. Pembuatan Larutan Mikroorganisme Lokal (MOL) Limbah Sayur
· Limbah sayuran sawi hijau yang telah didapat sebanyak 500 gr dipotong halus menjadi bagian yang lebih kecil sebesar ± 1 cm. 
· Kemudian potongan limbah sayur sawi hijau tersebut dimasukkan ke dalam botol mineral 1500 ml lalu diberi air sebanyak 1 liter dan ditambahkan garam sebanyak 45 gram. 
· Kemudian simpan selama 2 minggu. Setiap 2 hari sekali botol dikocok agar tidak mengendap. 
· Mikroorganisme lokal (MOL) limbah sayur sawi hijau, berhasil menghadirkan mikroorganisme perombak bahan organik bila sudah menunjukkan tanda-tanda bila air menjadi keruh, potongan limbah sayur menjadi hancur dan mengeluarkan gas. Larutan mikroorganisme lokal limbah sayur yang telah jadi disaring dan ditambahkan gula pasir sebanyak 1 ons dan diencerkan hingga volume 5 liter. Kemudian disimpan selama 2 x 24 jam. Adapun alasan menggunakan limbah sayur dari sawi hijau, karena mengandung unsur-unsur seperti Vitamin A, C, dan E, Kalium, kalsium, fosfor, dan zat besi, Antioksidan isothiocyanates dan sinigrin
3. Persiapan Larutan EM4
· Larutan EM4 sebanyak 30 ml ditambahkan gula merah sebanyak 30 gram. 
· Kemudian larutan EM4 tersebut diencerkan dengan air hingga volume 1500 ml. Setelah itu disimpan selama 24 jam
4. Persiapan Larutan Kotoran sapi
· Kotoran sapi yang digunakan merupakan kotoran sapi ternak yang diambil pada kandang ternak sapi fakultas peternakan Unhas
· Kotoran sapi yang didapati merupakan kotoran yang baru, sebanyak 1 kg dan diencerkan dengan perbandingan 1 : 1 yaitu untuk setiap 1 kg kotoran sapi ditambahkan air sebanyak 1 liter. 
· Kemudian larutan kotoran sapi tersebut didiamkan selama 2 minggu di dalam jerigen. Pengenceran kotoran sapi tersebut mengacu prosedur yang dilakukan oleh Novita, dkk
(2018), yaitu pengenceran dilakukan dengan perbandingan 1 : 1 yaitu untuk setiap 1 kg kotoran sapi ditambahkan air sebanyak 1 liter. 
5. Langkah-Langkah Membuat Pupuk Kompos
· Lakukan pencacahan terhadap sampah organik sisa rumah tangga, semakin kecil ukurannya akan semakin cepat dalam proses penguraiannya.
· Tempatkan ember penampung air lindi di bawah tempat melarutkan sampah dengan aktivator EM4.
· Campurkan sampah organik hasil pencacahan dengan tanah ke dalam ember tempat melarutkan sampah dengan aktivator EM4.
· Tuangkan molase kurang lebih 250 cc ke dalam campuran sampah organik dengan tanah.
· Larutkan aktivator EM4 ke dalam air dengan perbandingan 1 : 50, lalu tuangkan ke dalam ember tempat campuran sampah organik dengan tanah.
· Aduk-aduk sampah dan tanah dengan merata, lalu tutup rapat.
· Simpan di tempat teduh yang tidak terkena hujan.
· Aduk kembali setiap 1 minggu agar proses pengomposan berjalan dengan baik.
· Pupuk kompos akan siap digunakan biasanya pada minggu ke 7-8.
· Air lindi yang tertampung pun bisa menjadi pupuk cair yang bagus untuk tanaman
c. Parameter yang Diukur
1. Pengukuran suhu kompos
Pengukuran suhu dilakukan setiap 3 hari sekali dimulai dari hari pertama  pembuatan kompos. Suhu diukur menggunakan termometer dengan cara  menancapkan termometer pada 3 bagian kompos yaitu atas, bawah dan tengah  (Pitoyo, 2016).  
2. Pengukuran Derajat Keasaman (pH) kompos
3. Bau kompos
Pengamatan bau dilakukan berdasarkan aroma atau bau yang dihasilkan dari proses dekomposisi. Pengukuran bau kompos dilakukan setiap 3 hari selama 31 hari dengan metode skoring (1-3). Kompos yang belum jadi masih memiliki bau segar (bau seperti aslinya) dan saat mendekati kematangan, kompos tersebut makin tidak berbau. Kompos yang sudah tidak berbau menandakan kompos tersebut telah matang (sudah jadi).
4. Warna kompos
Pengamatan warna kompos dilakukan setiap 3 hari sekali selama 35 hari dengan cara mengambil sampel sebanyak 3 gram (tiap perlakuan) kemudian diletakkan di bawah kertas munsell. Kemudian warna kompos tersebut dicocokkan dengan warna-warna yang terdapat dalam lembaran buku munsell Soil Color Chart (Pitoyo, 2016).
5. Kadar Air
Pengukuran  suhu,  pH  serta  kelembaban  dilakukan setiap 3 hari sekali dilakukan pembalikan dan penyemprotan air  jika kelembaban berkurang.  Untuk pengukuran kualitas fisik kompos  tekstur, warna, bau,  dilakukan saat  kompos telah matang  pada hari ke-35.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat dilihat pengamatan parameter kompos seperti   suhu kompos, pH  kompos, dan kelembaban kompos, sedangkan  parameter fisik kompos seperti warna, bau, dan tekstur dan kadar air.
Suhu Kompos 
Pengukuran  parameter  suhu  dilakukan  setiap  hari selama 35  hari  dengan  menggunakan  alat  soil thermometer, untuk melihat perubahan suhu yang terjadi  pada setiap perlakuan, dapat dilihat pada gambar 1.
Gambar 1. Suhu kompos
[image: ]
Sumber : Hasil Penelitian 2025
[bookmark: _heading=h.3gtbvtele8jo]Berdasar pada gambar 1 terlihat bahwa pada awal pengomposan hari 1 sampai hari ke 8, terjadi peningkatan pada suhu  berkisar antara 28 -320 C, pada semua perlakuan, hal  tersebut menunjukkan bahwa proses perombakan bahan organik oleh mikroorganisme pengurai mesophilic mulai aktif. Sedangkan suhu terendah terjadi  pada hari ke-9, sampai hari ke-29 dengan suhu 25℃ untuk semua varian dosis.  Pada hari ke-30 rata-rata kompos mulai mengalami kestabilan suhu yang berkisar pada suhu 27 ℃, suhu ini sama dengan suhu tanah  dan telah sesuai dengan persyaratan kompos matang. aktivitas mikroorganisme adalah mesophilic dan berikutnya thermophilic Suhu kompos  mencapai fase mesofilik yaitu pada  rentang suhu  10-450 C. Suhu dalam proses komposting  secara  aerobik  seharusnya  mampu mencapai keadaan termofilik yang berkisar antara 60-700C. Suhu optimal tidak tercapai karena kelembaban kompos  yang  masih  tinggi  pada  awal  pengomposan sehingga tumpukan bahan kompos lebih cepat menyusut di awal pengomposan dan selama proses pengomposan tumpukan  kompos  tersebut  akan  semakin  merendah meskipun kelembaban kompos kembali normal. Hal ini sesuai  dengan  pernyataan  Mirwan  (2015)  bahwa kelembaban  kompos  yang  tinggi  akan  menyebabkan tumpukan  bahan kompos  yang  akan cepat  menyusut sehingga tumpukan yang rendah tidak mampu menahan atau mengisolasi panas yang dihasilkan sehingga panas yang  dihasilkan  oleh  mikroorganisme  dapat  keluar. Tidak  tercapainya  suhu  termofilik  yaitu  40-650C, disebabkan   tumpukan  bahan  kompos  yang  terlalu rendah  dan menyebabkan  kompos mudah  kehilangan panas.
Derajat keasaman (pH) kompos
Derajat keasaman (pH) merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan mikroorganisme yang terlibat dalam proses pengomposan. Untuk perubahan pH pada proses pengomposan dapat dilihat pada Gambar 2 berikut:
Gambar 2. pH Kompos 
[image: ]
[bookmark: _heading=h.njqd2ktjr1j1]Sumber : Hasil Penelitian 2025
Selama pengomposan dari ke 4 perlakuan mengalami peningkatan pH menjadi basa pada hari ke–9 dan pada hari ke–12 dan hari ke–15 mengalami penurunan, yaitu pH menjadi netral kembali, tetapi pada hari ke–18 hingga hari ke-35 terus mengalami peningkatan hingga nilai pH basa yaitu rentang  5.4 – 5.9.
Nilai pH pada proses pengomposan merupakan hal yang sangat mempengaruhi aktivitas mikroorganisme yang akan sangat berpengaruh terhadap kualitas kompos yang dihasilkan. Adanya peningkatan pH hingga akhir pengomposan disebabkan terbentuknya NH3 selama proses dekomposisi yang bersifat basa. Selain itu pH yang tinggi juga dipengaruhi oleh proses perombakan protein yang menghasilkan NH3 yang kemudian berikatan dengan air membentuk NH4OH yang bersifat basa, sehingga pH meningkat (Firdaus, 2011).
Kelembaban Kompos 
Pengukuran  parameter  kelembaban  dilakukan  setiap hari  selama  35  hari  dengan  menggunakan  alat  soil meter.  Pengukuran  ini  dilakukan  untuk  mengetahui perubahan  kelembaban  yang  akan  mempengaruhi aktivitas mikroorganisme. Aktivitas mikroorganisme ini akan berpengaruh terhadap lama waktu pengomposan. Untuk  perubahan  kelembaban  pada  proses pengomposan dapat dilihat pada Gambar 3 berikut. 


Gambar 3: Kelembaban Kompos 
[image: ]
Sumber : Hasil Penelitian 2025
Pada awal pengomposan  kelembaban pada  semua  perlakuan cenderung tinggi, berkisar 8%-9%. Kenaikan dan penurunan kelembaban kompos dipengaruhi oleh suhu, cuaca dan iklim. Jika suhu lingkungan di sekitar kompos lebih rendah dari suhu kompos maka akan terdapat uap atau embun di dalam   reaktor kompos, sehingga kelembaban akan mengalami kenaikan. Sebaliknya, jika suhu lingkungan lebih tinggi dari suhu kompos maka akan menyebabkan  penguapan sehingga kelembapan menurun. Selain itu peningkatan dan   penurunan kelembaban dapat terjadi dikarenakan aktivitas mikroorganisme  yang  bekerja  dalam  merombak  bahan organik  akan  menghasilkan  uap  air,  sehingga  uap air akan menyebabkan kelembaban kompos menjadi tinggi. Kelembaban  kompos yang tinggi akan menyebabkan jumlah udara akan berkurang, akibatnya aktivitas mikroorganisme dalam merombak bahan organik kompos akan  menurun. Kelembaban yang tinggi akan menutupi rongga udara di dalam  tumpukan,  sehingga membatasi  kadar  oksigen  dalam  tumpukan,  dan aktivitas   mikroorganisme   dalam   merombak   bahan kompos akan terhambat.
Warna Kompos
Warna kompos yang sudah matang adalah coklat kehitaman (gelap) menyerupai tanah. Tabel 1, berikut adalah hasil pengamatan parameter warna kompos.  warna kompos yang menggunakan activator feses sapi pada hari ke-4 karena sudah mengalami perubahan warna menjadi coklat kehitaman. Perubahan warna yang cepat disebabkan oleh kemampuan mikroba yang ada pada feses sapi dalam dekomposisi bahan organik cepat. Warna kompos dapat dilihat pada Tabel 1.


Tabel 1. Hasil Pengamatan Parameter Warna
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	P0
	P1
	P2
	P3

	1
	0
	Hijau kecoklatan
	Hijau kecoklatan
	Asli sampah
	Hijau kecoklatan

	2
	1
	Hijau kecoklatan
	Hijau kecoklatan
	Asli sampah
	Hijau kecoklatan

	3
	2
	Hijau kecoklatan
	Hijau kecoklatan
	Asli sampah
	Hijau kecoklatan

	4
	3
	Hijau kecoklatan
	Hijau kecoklatan
	Asli sampah
	Hijau kecoklatan

	5
	4
	Hijau kecoklatan
	Hijau kecoklatan
	Asli sampah
	Hijau kecoklatan

	6
	5
	Hijau kecoklatan
	Hijau kecoklatan
	Coklat Kehitaman
	Hijau kecoklatan

	7
	6
	Hijau kecoklatan
	Hijau kecoklatan
	Coklat Kehitaman
	Hijau kecoklatan

	8
	7
	Hijau kecoklatan
	Hijau kecoklatan
	Coklat Kehitaman
	Hijau kecoklatan

	9
	8
	Hijau kecoklatan
	Hijau kecoklatan
	Coklat Kehitaman
	Hijau kecoklatan

	10
	9
	Hijau kecoklatan
	Hijau kecoklatan
	Coklat Kehitaman
	Coklat Kehitaman

	11
	10
	Hijau kecoklatan
	Hijau kecoklatan
	Coklat Kehitaman
	Coklat Kehitaman

	12
	11
	Coklat Kehitaman
	Coklat Kehitaman
	Coklat Kehitaman
	Coklat Kehitaman

	13
	12
	Coklat Kehitaman
	Coklat Kehitaman
	Coklat Kehitaman
	Coklat Kehitaman

	14
	13
	Coklat Kehitaman
	Coklat Kehitaman
	Coklat Kehitaman
	Coklat Kehitaman

	15
	14
	Coklat Kehitaman
	Coklat Kehitaman
	Coklat Kehitaman
	Coklat Kehitaman

	16
	15
	Coklat Kehitaman
	Coklat Kehitaman
	Coklat Kehitaman
	Coklat Kehitaman

	17
	16
	Coklat Kehitaman
	Coklat Kehitaman
	Coklat Kehitaman
	Coklat Kehitaman

	18
	17
	Coklat Kehitaman
	Coklat Kehitaman
	Coklat Kehitaman
	Coklat Kehitaman

	19
	18
	Coklat Kehitaman
	Coklat Kehitaman
	Coklat Kehitaman
	Coklat Kehitaman

	20
	19
	Coklat Kehitaman
	Coklat Kehitaman
	Coklat Kehitaman
	Coklat Kehitaman

	21
	20
	Coklat Kehitaman
	Coklat Kehitaman
	Coklat Kehitaman
	Coklat Kehitaman

	22
	21
	Coklat Kehitaman
	Coklat Kehitaman
	Coklat Kehitaman
	Coklat Kehitaman

	23
	22
	Coklat Kehitaman
	Coklat Kehitaman
	Coklat Kehitaman
	Coklat Kehitaman

	24
	23
	Coklat Kehitaman
	Coklat Kehitaman
	Coklat Kehitaman
	Coklat Kehitaman

	25
	24
	Coklat Kehitaman
	Coklat Kehitaman
	Coklat Kehitaman
	Coklat Kehitaman

	26
	25
	Hitam 
	Hitam 
	Hitam 
	Hitam 

	27
	26
	Hitam 
	Hitam 
	Hitam 
	Hitam 

	28
	27
	Hitam 
	Hitam 
	Hitam 
	Hitam 

	29
	28
	Hitam 
	Hitam 
	Hitam 
	Hitam 

	30
	29
	Hitam 
	Hitam 
	Hitam 
	Hitam 

	31
	30
	Hitam 
	Hitam 
	Hitam 
	Hitam 

	32
	31
	Hitam 
	Hitam 
	Hitam 
	Hitam 

	33
	32
	Hitam 
	Hitam 
	Hitam 
	Hitam 

	34
	33
	Hitam 
	Hitam 
	Hitam 
	Hitam 

	35
	34
	Hitam 
	Hitam 
	Hitam 
	Hitam 

	36
	35
	Hitam 
	Hitam 
	Hitam 
	Hitam 


Sumber : Hasil Pengamatan 2025
Kompos dengan aktivator limbah sayuran dan aktivator EM4 lebih lama proses perubahan warna kompos dibandingkan dengan kompos yang diberi activator feses sapi. Kompos dengan aktivator limbah sayuran dan aktivator EM4 pada hari ke-4 mengalami perubahan warna menjadi hijau kecoklatan, dan pada hari ke 7 mengalami perubahan warna menjadi coklat kehitaman. Perubahan warna pada kompos yang menggunakan activator limbah sayuran dan aktivator  EM4 lebih lambat dibandingkan dengan kompos yang diberi aktivator feses sapi hal ini kemampuan dekomposisi bahan organik yang tidak optimal.
Perubahan warna kompos disebabkan karena mikroba pada masing masing perlakuan berfungsi dengan baik untuk mendekomposisi bahan organik. Apabila  warna kompos masih seperti aslinya maka  kompos tersebut belum matang.  Kompos  yang  dikatakan  matang jika memiliki perubahan warna menjadi semakin gelap dan berbau tanah. Semakin gelap warna kompos yang dihasilkan maka semakin kecil kadar karbon dan nitrogen pada bahan organik atau kompos tersebut,sehingga dapat diartikan bahan organik mikroorganisme.
Bau Kompos
Pengukuran bau pada kompos bertujuan untuk mengetahui kondisi kompos apakah sudah matang atau belum, karena Kompos yang sudah matang berbau seperti tanah dan harum, meskipun kompos dari sampah  kota. Kriteria bau kompos pada setiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Kriteria bau kompos 
	 No 
	Hari Ke

	
	
	P0
	P1
	P2
	P3

	1
	0
	Bau sampah
	Bau sampah
	Kurang Bau
	Kurang Bau

	2
	1
	Bau sampah
	Bau sampah
	Kurang Bau
	Kurang Bau

	3
	2
	Bau sampah
	Bau sampah
	Kurang Bau
	Kurang Bau

	4
	3
	Bau sampah
	Bau sampah
	Kurang Bau
	Kurang Bau

	5
	4
	Agak berbau
	Agak berbau
	Agak berbau
	Agak berbau

	6
	5
	Agak berbau
	Agak berbau
	Agak berbau
	Agak berbau

	7
	6
	Agak berbau
	Agak berbau
	Agak berbau
	Agak berbau

	8
	7
	Agak berbau
	Agak berbau
	Agak berbau
	Agak berbau

	9
	8
	Agak berbau
	Agak berbau
	Agak berbau
	Agak berbau

	10
	9
	Bau Tape
	Berbau Tape
	Berbau Tape
	Berbau Tape

	11
	10
	Bau Tape
	Berbau Tape
	Berbau Tape
	Berbau Tape

	12
	11
	Bau Tape
	Berbau Tape
	Berbau Tape
	Berbau Tape

	13
	12
	berbau Tanah
	berbau Tanah
	berbau Tanah
	berbau Tanah

	14
	13
	berbau Tanah
	berbau Tanah
	berbau Tanah
	berbau Tanah

	15
	14
	berbau Tanah
	berbau Tanah
	berbau Tanah
	berbau Tanah

	16
	15
	berbau Tanah
	berbau Tanah
	berbau Tanah
	berbau Tanah

	17
	16
	berbau Tanah
	berbau Tanah
	berbau Tanah
	berbau Tanah

	18
	17
	berbau Tanah
	berbau Tanah
	berbau Tanah
	berbau Tanah

	19
	18
	berbau Tanah
	berbau Tanah
	berbau Tanah
	berbau Tanah

	20
	19
	berbau Tanah
	berbau Tanah
	berbau Tanah
	berbau Tanah

	21
	20
	berbau Tanah
	berbau Tanah
	berbau Tanah
	berbau Tanah

	22
	21
	berbau Tanah
	berbau Tanah
	berbau Tanah
	berbau Tanah

	23
	22
	berbau Tanah
	berbau Tanah
	berbau Tanah
	berbau Tanah

	24
	23
	berbau Tanah
	berbau Tanah
	berbau Tanah
	berbau Tanah

	25
	24
	berbau Tanah
	berbau Tanah
	berbau Tanah
	berbau Tanah

	26
	25
	berbau Tanah
	berbau Tanah
	berbau Tanah
	berbau Tanah

	27
	26
	berbau Tanah
	berbau Tanah
	berbau Tanah
	berbau Tanah

	28
	27
	berbau Tanah
	berbau Tanah
	berbau Tanah
	berbau Tanah

	29
	28
	berbau Tanah
	berbau Tanah
	berbau Tanah
	berbau Tanah

	30
	29
	berbau Tanah
	berbau Tanah
	berbau Tanah
	berbau Tanah

	31
	30
	berbau Tanah
	berbau Tanah
	berbau Tanah
	berbau Tanah

	32
	31
	berbau Tanah
	berbau Tanah
	berbau Tanah
	berbau Tanah

	33
	32
	berbau Tanah
	berbau Tanah
	berbau Tanah
	berbau Tanah

	34
	33
	berbau Tanah
	berbau Tanah
	berbau Tanah
	berbau Tanah

	35
	34
	berbau Tanah
	berbau Tanah
	berbau Tanah
	berbau Tanah

	36
	35
	berbau Tanah
	berbau Tanah
	berbau Tanah
	berbau Tanah


Sumber : Hasil Penelitian 2025
Berdasarkan Tabel 2, pada hari ke-7 pada kompos dengan aktivator feses sapi, bau/aroma sampah tersebut sudah berubah menjadi bau khas tanah. Kompos aktivator limbah sayuran dan EM4 berubah bau khas tanah pada hari ke-9. Hal tersebut dapat diartikan bahwa perubahan bau sampah menjadi bau khas tanah pada kompos yang diberi aktivator feses sapi lebih cepat dari kompos aktivator limbah sayuran dan EM4.  Bau yang dihasilkan dari proses dekomposisi merupakan suatu tanda bahwa terjadi aktivitas dekomposisi bahan organik oleh mikroba. Bau menyengat pada pengomposan terjadi karena pada saat perombakan bahan organik melepas gas berupa NH3 sedangkan aroma seperti tanah dikarenakan sudah memasuki fase akhir perombakan bahan organik. Reaksi ini termasuk reaksi oksidasi yang hasilnya berupa gas amoniak, air dan energi panas, sehingga menyebabkan bau pada perlakuan menjadi bau menyengat (Anggara, 2018).
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil Penelitian yang dilakukan, sesuai dengan SNI 19-7030-2004 Tentang Spesifikasi pupuk kompos dari Sampah Organik, dengan menggunakan aktivator MOL limbah sayuran, Mol Feses Sapi dan aktivator EM4, sudah  memenuhi parameter suhu, pH, warna, bau,  Berdasarkan parameter dan baku mutu pada SNI 19-7030-2004 dan waktu proses pengomposan maka kompos dengan aktivator feses sapi lebih baik dari kompos aktivator EM4 dan activator limbah sayuran.
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